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A. Latar Belakang

Kanker serviks adalah tumor ganas yang terletak di leher rahim dengan
pertumbuhan yang abnormal pada jaringan epitel serviks yang biasanya
disebabkan oleh infeksi virus Human Papilloma Virus, HPVadalah penyebab
utama kanker serviks, yang ditularkan melalui hubungan seksual, sel-sel ini
berkembang perlahan menjadi ganas yang dapat menyebar ke organ lain jika
tidak diobati ( Mulyanti et al., 2023) .

Menurut World Health Organization (WHO) Kanker serviks merupakan
penyakit yang dapat dicegah dan disembuhkan melalui deteksi dini serta
penanganan medis yang tepat, namun penyakit ini masih menjadi beban
kesehatan global yang signifikan. Proyeksi menunjukkan adanya kenaikan
kasus baru secara global dari 570.000 menjadi 700.000, dengan angka
kematian tahunan yang diperkirakan melonjak hingga 400.000 jiwa pada tahun
2030. Ironisnya, lebih dari 85% dampak buruk ini dialami oleh perempuan
muda berpendidikan rendah di negara-negara miskin, yang juga mengancam
kelangsungan hidup anak-anak mereka. Sebagai solusi, dunia mengusung visi
penghapusan kanker serviks dengan ambang batas di bawah 4 kasus per

100.000 wanita melalui target strategi "90-70-90" pada tahun 2030.
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Pencapaian target ini, khususnya di negara berpenghasilan rendah dan
menengah, diprediksi melalui model matematika mampu menurunkan tingkat
kejadian sebesar 42% pada tahun 2045 dan mencapai 97% pada tahun 2120
(WHO, 2020).

Berdasarkan data riset Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
kanker serviks masih menjadi ancaman serius bagi kesehatan perempuan di
Indonesia. meskipun angka kasusnya tinggi, hampir 70% pasien baru datang
ke fasilitas kesehatan saat kanker sudah memasuki stadium lanjut. Padahal,
pemerintah telah mengupayakan program deteksi dini melalui metode Inspeksi
Visual Asam Asetat ( IVA ). Hingga tahun 2024, cakupan pemeriksaan ini
secara nasional baru menjangkau sebanyak 10.009.516 perempuan usia 30-50
tahun atau 23,59% dari total target sasaran, yang menunjukkan bahwa masih
banyak perempuan yang belum teredukasi atau memiliki akses untuk

melakukan skrining sejak dini. (Kementerian Kesehatan RI, 2024).

Berdasarkan profil kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. Pada tahun 2024,
dari sekitar 1,3 juta perempuan yang menjadi target sasaran, hanya sekitar
21,3% atau 298.300 orang yang melakukan pemeriksaan deteksi dini. Dari
jumlah yang diperiksa tersebut, ditemukan 73 orang dengan hasil Inspeksi
Visual Asam Asetat ( IVA) positif dan 268 orang terdeteksi memiliki benjolan

pada payudara. (Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2024).
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Tingkat Kabupaten Ogan Komering Ulu. Pada periode yang sama,
cakupan pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) dan Pemeriksaan
Payudara Sendiri di wilayah ini masih sangat terbatas, di mana baru 102 orang
yang melakukan pemeriksaan dari puluhan ribu target sasaran yang ada.
Meskipun jumlah yang diperiksa sedikit, ditemukan 3 orang (sekitar 2,9%)
yang memiliki hasil Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) positif. Fakta ini
menunjukkan bahwa risiko kanker leher rahim nyata adanya di masyarakat,
namun partisipasi untuk melakukan pemeriksaan mandiri di fasilitas kesehatan

setempat masih tergolong rendah. (Profil Kesehatan Kabupaten OKU, 2024).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2025 ), hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar Wanita Usia Subur (WUS) masih enggan
menjalani pemeriksaan deteksi dini melalui metode Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA), ditemukan bahwa tingkat pengetahuan seseorang mengenai
kesehatan reproduksi memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keputusan
mereka untuk melakukan skrining. Namun, fakta unik yang ditemukan adalah
tingkat pendidikan formal tidak menjamin kesadaran seseorang dalam
melakukan tes Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA), karena secara statistik tidak
ada hubungan nyata antara latar belakang pendidikan dengan perilaku deteksi

dini tersebut.
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Menurut Nita dan Indrayani (2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan wanita usia subur ( WUS) mengenai upaya pencegahan
kanker serviks mengalami peningkatan yang signifikan setelah diberikan
intervensi berupa pendidikan kesehatan. Sebelum adanya intervensi, sebagian
besar responden memiliki tingkat pemahaman yang masuk dalam kategori
kurang, namun setelah diberikan penyuluhan, terjadi perubahan tingkat
pengetahuan yang secara statistik terbukti berbeda nyata ke arah kategori baik.
Hasil ini menegaskan bahwa pemberian edukasi kesehatan merupakan metode
yang efektif dalam meningkatkan kesadaran wanita dalam upaya deteksi dini

serta pencegahan penyakit kanker serviks secara lebih luas.

Menurut Yuniza et al (2025) menunjukkan bahwa Kurangnya pemahaman
dan sikap preventif terhadap kanker serviks masih menjadi permasalahan
signifikan di kalangan wanita usia subur. Rendahnya kesadaran akan
pentingnya tindakan pencegahan berkontribusi terhadap tingginya risiko
komplikasi akibat penyakit ini.Tingginya angka kejadian tersebut dipengaruhi
oleh kurangnya pengetahuan dan sikap pencegahan, khususnya di kalangan

wanita usia subur.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik melakukan
studi kasus dengan judul “Edukasi pada wanita usia subur yang mengalami
defisit pengetahuan tentang kanker serviks di Wilayah Kerja UPTD

Puskesmas Tanjung Baru Tahun 2026 .
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B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah edukasi pada wanita usia subur yang mengalami

defisit pengetahuan tentang kanker servik di wilayah kerja UPTD Puskesmas

Tanjung Baru.?

C. Tujuan Studi Kasus

1.

Tujuan Umum

Mendeskripsikan hasil edukasi terhadap wanita usia subur yang mengalami

defisit pengetahuan tentang pencegahan kanker serviks.

Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang kanker
serviks sebelum dan sesudah diberikan edukasidalam keterampilan
menjawab soal, atau keterampilan dalam menerapkan pencegahan
seperti menjaga kebersihan.

b. Mendeskripsikan sikap wanita usia subur setelah diberikan materi
edukasi mengenai kanker serviks.

c. Mendeskripsikan keterampilan wanita usia subur sebelum dan sesudah

diberikan edukasi mengenai kanker serviks.

d. Menganalisa hasil edukasi pada wanita usia subur yang mengalami

defisit pengetahuan tentang kanker serviks di wilayah Kerja UPTD

Puskesmas Tanjung Baru.
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D. Manfaat Studi Kasus

1.

2.

Bagi Masyarakat, Pasien Dan Keluarga

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan,
pemahaman dan kesadaran wanita usia subur mengenai pentingnya
pencegahan dan deteksi dini kanker serviks melalui pemeriksaan secara
rutin.
Bagi Perkembangan limu

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang keperawatan maternitas dan
sebagai referensi dalam peningkatan pengetahuan pada wanita usia subur
dan untuk mendeteksi kanker serviks.
Bagi Petugas Puskesmas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif
intervensi keperawatan promotif dan preventif yang dapat diterapkan
oleh petugas Puskesmas, khususnya perawat, dalam memberikan edukasi

kesehatan yang interaktif kepada masyarakat.
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